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ABSTRAK 

This study aims to determine the effect of differences in book tax, accrual components and cash flow 

on earnings persistence...The variables used in this study are permanent differences and temporary 

differences which are proxies of book tax differences, accrual components and cash flow, while the 

dependent variable in this study is earnings persistence. The population used for this study is 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period of 2016-2018. 

Based on the purposive sampling method, the sample is 40 companies with 2016-2018 observation 

periods, so the total sample size is 120 (40x3). Analysis of the data used in this study is multiple 

regression analysis...The conclusion obtained is that differences in harvesters, temporary differences 

and cash flows have a positive effect on earnings persistence, while the accrual component does not 

affect earnings persistence. 
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1. PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Lingkungan perusahaan sekarang ini tumbuh dan berkembang dengan sangat dinamis dan 

memerlukan adanya sistem manajemen yang efektif serta efisien, yang mengandung..arti dapat mudah 

berubah atau menyesuaikan diri pada setiap perubahan..baik yang sedang terjadi dan yang telah terjadi 

dengan cepat, tepat, dan terarah dan berlaku pada semua perusahaan baik manufaktur, dagang dan 

perusahaan jasa yang maju ataupun masih berkembang. 

Perusahaan manufaktur adalah jenis perusahaan yang tujuan utamanya mencari laba ( profit 

oriented ), yang ditunjukan dalam laporan keuangan. Informasi keuangan yang disajikan dalam 

laporan keuangan sangat berguna bagi para pengguna laporan keuangan, khususnya investor untuk 

dasar pengambilan keputusan dalam investasi. Kesalahan dan penyimpangan dalam laporan keuangan 

dapat terjadi karena adanya tindakan manipulasi..informasi laporan keuangan yang dilakukan dengan 

cara mempercantik laba seperti menaikan laba atau yang sering disebut praktik manajemen laba. 

Manajemen perusahaan melakukan hal tersebut dengan alasan untuk memaksimalkan laba yang 

dihasilkan perusahaan sehingga kinerja perusahaan..akan terlihat baik bagi para stakeholder 

perusahaan. 

Laba merupakan keuntungan atas upaya perusahaan dalam menghasilkan dan menjual barang atau 

jasa (Suwardjono, 2008). Pentingnya laba dalam pengambilan..keputusan membuat banyak penelitian 

mengenai kualitas laba. Penman dan Cohen dalam Gagaring (2005) mengungkapkan bahwa laba 

dikatakan berkualitas jika laba tersebut menjadi indikator yang baik untuk laba masa mendatang, atau 

berhubungan kuat dengan arus kas operasi di masa mendatang. 

Book tax differences terbentuk karena disebabkan oleh perbedaan temporer dan perbedaan 

permanen...Perbedaan temporer terjadi karena terdapatnya perbedaan waktu pengakuan penghasilan 

dan beban antara laporan keuangan..fiskal dengan laporan keuangan komersial, dan perbedaan 

permanen terjadi karena terdapatnya pengaturan yang berbeda anatar..satndar akuntansi keuangan 

dengan peraturan perundang-undangan perpajakan (Martani dan Persada, 2010). 

Terdapat beberapa cara untuk mngevaluasi kinerja suatu perusahaan, salah satunya dengan 

menganalisis book tax differences. Book tax differences dikatakan relevan karena..menyedikann 

informasi tambahan mengenai kualitas variabel keungan. Book tax differences terjadi karena dalam 



penyusunan laporan keuangan, standar akuntansi lebih..memberikan kebebasan bagi manajemen 

dalam menentukan prinsip..dan estimasi akuntansi dibandingkan dengan yang diperbolehkan menurut 

peraturan perpajakan ( Philips, et al. 2003). Faktor lain yang diprediksi dapat mempengaruhi 

persistensi laba..adalah arus kas. Data arus kas merupakan indikator keuangan yang baik, hal ini 

dikarenakan arus kas relatif  lebih sulit untuk dimanipulasi.  Arus kas dapat menunjukkan efektif atau 

tidaknya suatu perusahaan dalam mengelola..dana yang dimilikinya. Selain aliran kas operasi, arus kas 

akrual juga memiliki pengaruh pada persistensi laba. Akrual adalah item laba sebelum pajak yang 

dipengaruhi kas pada  periode  berjalan (Thiono, 2006). Selain dapat memprediksi..arus  kas  masa  

depan,  akrual  juga  dapat  digunakan  untuk memprediksi..laba masa depan (Dahler dan Febrianto, 

2006). 

Persistensi laba adalah laba akuntansi yang diharapkan di masa mendatang (expected future 

earning), yang tercermin pada laba tahun berjalan (current earning), informasi yang terdapat pada 

book tax differences dapat mempengaruhi laba perusahaan di masa mendatang dan dapat menimbulkan 

praktik manjemen laba yang mengidikasikan bahwa perusahaan mempunyai kualitas laba yang buruk 

dan kurang persisten. Laba dikatakan persisten ketika perusahaan dapat nmempertahankan jumlah laba 

yang diperoleh saat ini sampai masa yang akan datang dan ketika arus kas maupun laba akrual 

berpengaruh terhadap laba tahun depan yang diperoleh perusahaan (Penman, 2001).  

Fenomena mengenai kegagalan persistensi laba suatu perusahaan terjadi pada beberapa emiten 

makanan dan minuman yaitu Unilever Indonesia Tbk (UNVR), Mayora Indah Tbk (MYOR) dan 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD). Laba bersih ketiga emiten tersebut mengalami penurunan 

masing-masing sebesar 4,37% untuk UNVR, 0,51% untuk MYOR, dan paling besar dialami GOOD 

mencapai 19,9%. 

Penelitian ini menggunakan studi empiris pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2018. Alasan 

menggunakan perusahaan manufaktur dikarnakan perusahaan manufaktur merupakan sektor usaha 

terbesar dari segi penerimaan pajak selain sektor pertambangan, perkebunan dan keuangan. Selain itu 

sektor manufaktur juga ditompang dari sektor makanan dan minuman dikarnakan pada triwulan II 

tahun 2018, pertumbuhan industri makanan dan minuman mencapai 8,67 persen atau melampaui 

pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,27 persen. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu terdapat pengaruh yang berbeda-beda dari setiap hasil 

yang diuji dan mendorong saya untuk melakukan kajian empiris terhadap pengaruh book tax 

permanen, book tax temporer , komponen akrual dan arus kas terhadap persistensi laba di perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Rumusan Masalah Penelitin 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah  diuraikan diatas,  perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : bagaimana pengaruh book tax permanen, book tax temporer, komponen akrual dan arus 

kas terhadap persistensi laba?  

Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah  diuraikan diatas,  perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah book tax permanen berpengaruh terhadap persistensi laba? 

2. Apakah book tax temporer berpengaruh terhadap persistensi laba? 

3. Apakah komponen akrual berpengaruh terhadap persistensi laba? 

4. Apakah arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka  

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis pengaruh book tax permanen terhadap persistensi laba. 

2. Untuk menganalisis pengaruh book tax permanen terhadap persistensi laba. 

3. Untuk menganalisis pengaruh komponen akrual terhadap persistensi laba. 



4. Untuk menganalisis pengaruh arus kas terhadap persistensi laba. 

Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas  pengetahuan tentang 

perbedaan book tax, komponen akrual dan arus kas terhadap persistensi laba pada perusahaan 

manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Laba Akuntansi 

Salah satu alat untuk mengukur keberhasilan dan prestasi perusahaan adalah laba. Pengukuran laba 

bukan saja penting untuk menilai kinerja suatu perusahaan, tetapi juga penting sebagai informasi bagi 

para investor dalam pemberian dividen, bonus untuk manajer, pembayaran pajak dan untuk penentuan 

kebijakan investasi perusahaan di masa mendatang. 

Belkoui (2000), laba akuntansi sebagai perbedaan anatara revenue yang direalisasi yang timbul dari 

transasksi pada periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode 

tesebut. 

Laba Fiskal 

IAI dalam PSAK No.46 tahun 2009, laba fiskal adalah laba selama satu periode yang dihitung 

berdasarkan peraturan perpajakan dan yang menjadi dasar perhitungan pajak penghasilan. Komponen-

komponen dalam laba fiskal adalah pendapatan dan biaya-biaya menurut perpajakan atau komponen-

komponen laba akuntansi yang diakui dalam perpajakan. 

Book tax Differences 

Book tax differences terbentuk karena disebabkan oleh perbedaan temporer dan perbedaan 

permanen. Perbedaan temporer terjadi karena terdapatnya perbedaan waktu pengakuan penghasilan 

dan beban antara laporan keuangan fiskal dengan laporan keuangan komersial, dan perbedaan 

permanen terjadi karena terdapatnya pengaturan yang berbeda anatar satndar akuntansi keuangan 

dengan peraturan perundang-undangan perpajakan (Martani dan Persada, 2010). 

1. Perbedaan permanen (permanent defferences)  

Perbedaan permanen (permanent defferences) adalah perbedaan pengakuan pengahasilan dan 

biaya antara Standar Akuntansi Keuangan (komersial) dengan ketentuan perpajakan yang berlaku 

umum (fiskal) yang sifatnya permanen artinya koreksi fiskal yang dilakukan tidak akan 

diperhitungkan dengan laba kena pajak tahun pajak berikutnya.  

Koreksi atas beda tetap penghasilan akan menyebabkan koreksi fiskal negatif maupun positif. 

Koreksi fiskal negatif artinya penghasilan yang diakui oleh akuntansi komersial namun secara fiskal 

harus dikoreksi baik itu karena bukan merupakan objek pajak maupun karan telah dikenakan PPh 

final, menyebabkan laba kena pajak berkurang yang akhirnya akan menyebabkan PPh terhutang lebih 

kecil. Sedangkan koreksi atas beda tetap biaya akan menyebabkan koreksi positif artinya biaya yang 

diakui oleh akuntansi komersial namun secara fiskal harus dikoreksi, akan menyebabkan laba kena 

pajak bertambah yang akhirnya akan menyebabkan PPh terhutang menjadi lebih besar. 

2. Perbedaan temporer (temporary or timing differences) 

Perbedaan temporer (temporary or timing differences) atau beda waktu merupakan perbedaan 

waktu pengakuan penghasilan atau biaya antara pajak dan akuntansi sehingga mengakibatkan besarnya 

laba akuntansi lebih tinggi dari pada laba pajak atau sebaliknya dalam suatu periode (Deviana, 2010). 

Perbedaan temporer yang dapat menambah jumlah pajak di masa depan akan diakui sebagai 

utang pajak tangguhan dan perusahaan harus mengakui adanya biaya pajak tangguhan (deferred tax 

expense), sehingga kenaikan utang pajak tangguhan kosisten dengan perusahaan yang mengakui 

pendapatan lebih awal atau menangguhkan pendapatanya untuk tujuan pelaporan keuangan dibanding 

pelaporan pajak (Phipips et.al 203 dalam Wijayanti 2006). 

Koreksi atas beda waktu penghasilan akan menyebabkan koreksi positif pada saat penghasilan 

diterima dan akan menyebakan koreksi negatif pada tahun-tahun berikutnya. Koreksi positif ini akan 



menyebabkan laba kena pajak akan bertambah, sedangkan koreksi negatif pada tahun-tahun 

berikutnya akan menyababkan laba kena pajak akan berkurang. 

Akrual 

Abdul Halim (2007) penerjemah Moh Kurdi dalam buku yang berjudul Kamus Istilah Akuntansi, 

menjelaskan bahwa Accrual basis atau dasar akrual adalah pengakuan (pencatatan) transaksi ekonomi 

hanya dilakukan apabila transaksi tersebut menimbulkan perubahan pada kas, sehingga dengan 

pendekatan ini, mengakui pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadinya 

tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas. 

Komponen akrual merupakan salah satu metode akuntansi yang pendapatan dan bebanya diakui ada 

saat terjadinya transaksi bukan pada saat penerimaan atau pengeluarak kas. Akuntansi akrual bertujuan 

untuk lebih menganali kinerja suatu prusahaan  yang sering terjadi peralihan sementara akrual ke arus 

kas. Laba akuntansi berdasarkan akrual memunculkan isu tentang praktik manajemne laba atau 

persistensi laba. 

Arus Kas 

IAI dalam PSAK No.2 paragraf 5 tahun 2009 arus kas adalah aliran kas masuk dan aliran kas 

keluar atau setara kas. Laporan arus kas menjelaskan perubahan pada kas atau setara kas dalam 

periode tertentu. Setara kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid yang dapat ditukar 

dengan kas. Dalam laporan arus kas, penerimaan dan pengeluaran kas diklasifikasikan menurut tiga 

kategori utama yaitu: 

1. Aktivitas operasi 

Aktivitas operasi dapat didefinisikan sebagai aktivitas utama penghasilan pendapatan 

perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktiviotas investasi dan pendanaan. . Contoh arus 

kas dari aktivitas operasi yaitu: 

a. Penerimaan kas dari penjualan barang. 

b. Penerimaan kas dari penjualan jasa. 

c. Penerimaan kas dari royalti, komisi dan pendapatan lainnya yang diterima tunai. 

d. Pembayaran kas kepada pemasok barang . 

e. Pembayaran kas kepada karyawan. 

2. Aktivitas Investasi 

Aktivitas investasi adalah perolehan (acquisition) dan pelepasan aset jangka panjang dan 

investasi non setara kas. Contoh arus kas dari aktivitas investasi adalah: 

a. Arus kas yang diterima, misalnya: 

1. Penjualan aset tetap 

2. Penjualan surat berharga yang berupa investasi 

3. Penagihan pinjaman jangka panjang 

b. Arus kas yang keluar, misalnya: 

1. Pembayaran untuk mendapatkan aset tetap. 

2. Aktiva tak berwujud dan aktiva jangka panjang lain, termasuk pengembangan yang 

dikapitalisasikan.j7 

3. Pembelian investasi jangka panjang. 

4. Pemberian pinjaman pada pihak lain. 

3. Aktivitas Pendanaan 

Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan besaran dan komposisi. 

Contoh arus kas dari aktivitas pendanaan adalah: 

a. Arus kas masuk misalnya, 

1. Pengeluaran saham. 

2. Pengeluaran wesel 

3. Penjualan obligasi 

4. Pengeluaran surat hutang hipotik 



b. Arus kas keluar misalnya, 

1. Pembayaran deviden   

2. Pembelian saham perusahaan 

3. Pelunasan pokok pinjaman 

Tujuan utama laporan keuangan arus kas adalah menyediakan informasi yang relevan mengenai 

penerimaan dan pembayaran kas sebuah perusahaan selama satu periode. Dalam Standar Akuntansi 

mengenai laporan arus kas, dikatakan bahwa arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan 

indikator untuk menentukan apakah arus kas yang dihasilkan dari aktivitas cukup untuk melunasi 

pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar deviden dan melakukan investasi 

baru tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. 

Persistensi Laba 

Persistensi laba adalah laba akuntansi yang diharapkan di masa mendatang (expected future earning), 

yang tercermin pada laba tahun berjalan (current earning), informasi yang terdapat pada book tax 

differences dapat mempengaruhi laba perusahaan di masa mendatang dan dapat menimbulkan praktik 

manjemen laba yang mengidikasikan bahwa perusahaan mempunyai kualitas laba yang buruk dan 

kurang persisten. 

Persitensi laba merupakan salah satu komponen nilai pridiktif laba dan unsur relevansi. Laba 

dikatakan persisten ketika aliran kas dan laba akrual berpengaruh terhadap laba tahun depan dan 

perusahaan dapat mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai masa yang akan datang. 

Informasi yang berkaitan dengan persitensi laba dapat membantu investor dalam menentukan kualitas 

laba dan nilai perusahaan (Barth dan Hutton, 2004). 

Pengembangan Hipotesis 

book tax Permanen dengan Persistensi Laba 

Pendapat yang mendukung mengenai book tax differences mencerminkan informasi tentang 

persistensi laba adalah penelitian dari Hanlon (2005). Penelitian tersebut berpendapat bahwa naiknya 

laba yang dilaporkan oleh manajemen yang disebabkan oleh pilihan metode akuntansi dalam proses 

akrual akan menyebabkan adanya perbedaan besar antara laba akuntansi dengan laba fiskal (Wijayanti, 

2006). Perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya Perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya 

antara penyajian laporan keuangan komersial (menurut SAK) dengan laporan keuangan fiskal 

(menurut aturan perpajakan) dibagi menjadi beda waktu atau temporer dan beda tetap atau permanen 

(Kiswara, 2011). Perbedaan tetap terjadi karena transaksi – transaksi pendapatan dan biaya diakui 

menurut akuntansi komersial dan tidak diakui menurut fiskal. Perbedaan tetap mengakibatkan laba 

(rugi) bersih  menurut akuntansi berbeda (secara tetap) dengan penghasilan (laba) kena pajak 

menurut,fiskal. Perbedaan permanen sebagai pembentuk book tax differences menyebabkan adanya 

koreksi fiskal baik positif maupun negatif. Koreksi positif menyebabkan laba fiskal bertambah. Jika 

laba fiskal bertambah maka beban pajak yang harus dibayarkan akan semakin besar. Semakin besar 

beban pajak yang harus dibayarkan maka semakin kecil laba bersih yang dihasilkan. Koreksi negatif 

menyebabkan laba fiskal berkurang sehingga beban pajak yang harus dibayarkan semakin kecil. Beban 

pajak yang semakin kecil membuat laba bersih menjadi semakin besar.  Oleh karena itu, perbedaan 

permanen berpengaruh dengan perubahan laba. Berdasarkan uraian di atas, berikut ini rumusan 

hipotesis dalam penelitian ini: 

𝑯𝟏 : book tax Permanen berpengaruh terhadap persistensi laba. 

book tax Temporer dengan Persistensi Laba 

Perbedaan waktu atau temporer terjadi ketika perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan biaya 

antara pajak dengan akuntansi. Suatu biaya atau penghasilan telah diakui menurut akuntansi komersial 

dan belum diakui menurut fiskal, atau sebaliknya. Hal ini menyebabkan besarnya laba akuntansi lebih 

tinggi dari pada laba fiskal atau sebaliknya. Perbedaan temporer sebagai bentuk book tax differences 

menyebabkan adanya koreksi fiskal baik positif maupun negatif. Koreksi positif menyebabkan adanya 

koreksi fiskal bertambah. Jika laba fiskal bertambah maka beban pajak yang harus dibayarkan akan 

semakin besar. Semakin besar beban pajak yang harus dibayar maka semakin kecil laba bersih yang 

dihasilkan. Sedangkan koreksi fiskal negatif menyebabkan laba fiskal berkurang sehingga beban pajak 

yang harus dibayarkan semakin kecil. Beban pajak yang senakin kecil mambuat laba bersih menjadi 



semakin besar. Oleh karena itu, perbedaan temporer berpengaruh dengan perubahan laba. Perbedaan 

ini bersifat sementara karena akan tertutup pada periode sesudahnya. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya dan teori-teori di atas maka hipotesis penelitian ini adalah: 

𝑯𝟐 : book tax Temporer berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Komponen Akrual dengan Persistensi Laba 

Keterkaitan persistensi laba dengan komponen akrual dan arus kas dimana persistensi laba 

ditentukan oleh komponen akrual dan arus kas dari laba sekarang yang mewakili sifat transitori dan 

permanen laba. Saat itu, persistensi laba ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kas yang 

terkandung dalam laba saat ini (Penman, 2007). Laba akuntansi berdasarkan akrual memunculkan isu 

tentang persistensi laba, karena dari proses akuntansi akrual potensial menjadi objek perekayasaan 

laba. Beberapa teknik manajeman laba dapat mempengaruhi laba yang dilaporkan oleh manajemen. 

Praktik manajemen laba mengakibatkan kualitas laba yang dilaporkan menjadi rendah. Laba dikatakan 

berkualitas apabila laba yang dilaporkan dapat digunakan oleh para pengguna untuk mebuat keputusan 

yang terbaik. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan teori-teori di atas maka hipotesis pertama 

penelitian ini adalah: 

𝐇𝟑: Komponen akrual berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Arus Kas dengan Persistensi Laba 

Arus kas merupakan aliran kas masuk dan aliran keluar serta sumber dan pemakaian kas dalam 

suatu perusahaan pada periode tertentu. Asma (2013) menemukan jika aliran kas operasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap peresistensi laba. Dewi dan Putri (2015) juga menemukan jika aliran kas 

operasi berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba. Beberapa literatur menganganggap 

bahwa data arus kas merupakn indikator keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan akuntansi 

karena laporan arus kas relatif lebih mudah diinterprestasikan dan relatif lebih sulit untuk 

dimanipulasi. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan teori-teori di atas maka hipotesis pertama 

penelitian ini adalah: 

𝐇𝟒: Arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Kerangka Konseptual 

 

      H1 

 

    H2 

 

    H3 

 

      H4 

 

Keterangan: 

: Pengaruh persial 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perbedaan permanen dan perbedaan temporer yang merupakan proksi dari perbedaan book tax, 

komponen akrual dan arus kas sevagai variabel independen, sedangkan persistensi laba sebagai 

book tax Permanen 

𝑋1 

book tax Temporer 

𝑋2 

 
Komponen Akrual 

𝑋3 

 

Arus kas  

𝑋4 

 

 

Persistensi laba (Y) 

 



variabel dependen. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode purposive sampling dengan kriteria: 1) perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018; 2) laporan keuangan yang dinyatakan dalam 

mata uang rupiah, karena penelitian dilakukan di Indonesia; 3) perusahaan man ufaktur di Bursa Efek 

Indonesia yang mempunyai laporan keuangan berturut-turut pada periode 2016-2018; 4) Perusahaan 

tidak mengalami kerugian dalam laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal selama 

tahun pengamatan. Dari kriteria tersebut diperoleh data untuk sampel sebanyak 40 perusahaan dengan 

periode penelitian tiga tahun. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis statistik deskriptif dan 

analisis regresi linear berganda. Pengujian dengan analisis regresi diperlukan adanya kemungkinan 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi terhadap asumsi klasik. Pengujian tersebut meliputi: uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Pengujian hipotesis yang dilakukan menggunakan pengujian koefisien determinasi (R-Square). Uji 

koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen.  

Uji F bertujuan untuk mengukur apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Cara pengujian simultan 

terhadap variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  ; 1) Apabila signifikansi > 

0,05 (5%) maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen; 2) Apabila 

signifikansi < 0,05 (5%) maka hipotesis tidak ditolak. Hal ini berarti variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Uji yang 

dilakukan adalah uji t. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan tingkat 

signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Jika tingkat signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima 

(Ghozali, 2013).  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Penelitian 

Perusahaan manufaktur adalah jenis perusahaan yang tujuan utamanya mencari laba (profit 

oriented), yang ditunjukan dalam laporan keuangan. Perusahaan Manufaktur terdiri dari tiga sektor 

yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor industri barang konsumsi. 

Perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indionesia (BEI) pada tahun 2016-2018 sebanyak 

163 perusahaan dari semua sektor. Pengambilan Sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling, dimana yang memenuhi kriteria dalam penentuan sampel 

sebanyak 40 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam satu tahun dan dalam 

periode pengamatan tiga tahun maka jumlah sampel keseluruhan adalah 120 perusahaan. 

Statistik Deskriptif 

Gambaran atau deskriptif suatu data tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), maksimum, 

minimum dan standar deviasi dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini (Ghozali, 

2013). Deskriptif statistik pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 

Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Penelitian N Min Max Mean Standar Deviasi 

book tax Permanen (X1) 120 0,01 9,63 0,31 1,1370 

book tax Temporer (X2) 120 0,08 9,14 0,50 1,0181 

Komponen Akrual (X3) 120 -0,96 0,21 0,01 0,1085 

Arus Kas (X4) 120 0,04 1,70 0,13 0,1871 

Persistensi Laba (Y) 120 0,01 0,78 0,13 0,1503 

Sumber : lampiran 2 

Berdasarkan analisis pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa untuk varibel book tax permanen 

menunjukkan nilai rat-rata (mean) sebesar 0,31. Nilai terendah variabel book tax Permanen sebesar 



0,31 dan nilai tertinggi 9,63. Standar deviasi sebesar 1,1370 . Hal ini berarti nilai standar deviasi yang 

mendekati nilai rata-rata (mean) dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.1dapat diketahui bahwa untuk variabel book tax Temporer 

menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,50. Nilai terendah variabel book tax Temporer sebesar 

0,08 dan nilai tertinggi 9,14. Standar deviasi sebesar 1,0181. Hal ini berarti nilai standar deviasi yang 

mendekati nilai rata-rata (mean) dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa untuk variabel Komponen Akrual 

menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,01. Nilai terendah variabel Komponen Akrual sebesar -

0,96 dan nilai tertinggi 0,21. Standar deviasi sebesar 0,1085. Hal ini berarti nilai standar deviasi yang 

mendekati nilai rata-rata (mean) dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa untuk variabel arus kas 

menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,13. Nilai terendah variabel arus kas sebesar 0,04 dan 

nilai tertinggi 1,70. Standar deviasi sebesar 0,1871. Hal ini berarti nilai standar deviasi yang mendekati 

nilai rata-rata (mean) dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa untuk variabel Persistensi Laba 

menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,13. Nilai terendah variabel Persistensi Labasebesar 0,01 

dan nilai tertinggi 0,78. Standar deviasi sebesar 0,1503. Hal ini berarti nilai standar deviasi yang 

mendekati nilai rata-rata (mean) dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas dan variabel 

terikat keduanya memiliki distribusi normal atau  tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau  mendekati normal (Ghozali, 2011). Uji normalitas dalam penelitian ini  

dilakukan melalui metode analisis grafik dan analisis statistik. Metode grafik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan melihat normal probability plot. Normal probability plot adalah 

membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal (Ghozali, 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Uji Normalitas Normal probolity Plot 

Sumber: lampiran 5 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukan hasil dari uji normalitas bahwa data terdistribusi dengan 

normal, karena data terlihat menyebar mengikuti garis diagonal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 



tidak otogonal. Variabel otogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi sesama variabel bebas 

sama dengan nol (Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas didalam model 

regresi, digunakan 1) nilai tolerance dan 2)Variance Inflation Factor (VIF). 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

book tax Permanen (X1)  0,459 2,176 tidak terjadi multikolinieritas 

book tax Temporer (X2) 0,331 3,022 tidak terjadi multikolinieritas 

Komponen Akrual (X3) 0,353 2,831 tidak terjadi multikolinieritas 

Arus Kas (X4) 0,475 2,104 tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: lampiran 3 

Berdasarkan hasil analisis Collinearity Statistics yang dapat dilihat pada tabel 4.2, diketahaui 

bahwa model tidak terjadi multikolinieritas. Hal tersebut ditandai dengan nilai VIF dari masing-

masing variabel kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. 

 

Uji Heteroskesdastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari satu residual pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika ada titik pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola 

yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut:  

 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukan hasil Uji Heteroskesdasdisitas dengan menggunakan 

scatter plot yaitu titik-titik yang dihasilkan pada gambar tersebut menyebar dan berbentuk tidak 

beraturan sehingga dapat dikatakan tidak terjadi heteroskesdastisitas. 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan tehnik analisis yang digunakan untuk mengukur apakah 

terdapat pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis regresi linier berganda 

terhadap hipotesis peneitian dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 



Tabel 4.5 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Sig. Keterangan 

Konstanta 0,031 - - 

book tax Permanen (X1) 0,399 0,007 Signifikan 

book tax Temporer (X2) 0,666 0,002 Signifikan 

Komponen Akrual (X3) -0,202 0,052 Tidak Signifikan 

Arus Kas (X4) 0,743 0,001 Signifikan 

Sumber: Lampiran 4 

 

Persamaan regresi yang diperoleh dari pengujian tersebut adalah: 

Y = 0,031 + 0,399X1 + 0,666X2 - 0,202X3 + 0,743X4 + e 

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta dalam persamaan regresi tersebut adalah 0,031. Artinya, jika book tax Permanen 

(X1), book tax Temporer (X2), Komponen Akrual (X3) dan Arus Kas (X4) bernilai 0,maka 

Persistensi Laba(Y) sebesar 0,031. 

2. Nilai koefisien regresi variabel book tax Permanen(X1) sebesar 0,399. Artinya, jika terjadi 

peningkatan variabel book tax Permanen (X1), maka nilai variabel Persistensi Laba (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,399. 

3. Nilai koefisien regresi variabel book tax Temporer (X2) sebesar 0,666. Artinya, jika terjadi 

peningkatan variabel book tax Temporer (X2), maka nilai variabel Persistensi Laba (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,666. 

4. Nilai koefisien regresi variabel Komponen Akrual (X3) sebesar 0,202. Artinya, jika terjadi 

peningkatan variabel Komponen Akrual (X3), maka nilai variabel Persistensi Laba (Y) tidak 

akan mengalami perubahan. 

5. Nilai koefisien regresi variabel Arus Kas (X4) sebesar 0,743. Artinya, jika terjadi peningkatan 

variabel Arus Kas (X4), maka nilai variabel Persistensi Laba (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,743. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.6 

Hasil Uji R2 

R R Square Adjusted R Square 

0,729 0,531 0,515 

Sumber: Lampiran 5 

 Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukan model memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,515. Hal 

ini berarti variabel terikat Perbedaan Permanen (X1), Perbedaan Temporer (X2), Komponen Akrual 

(X3), dan Arus Kas (X4) sebesar 51,5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

variabel bebas mempengaruhi 51,5% variabel terikat sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model. 

 

 

 



Uji Parameter individual (Uji t) 

Tabel 4.7 

 Hasil Uji t 

Variabel Sig Keterangan 

book tax Permanen (X1)  0,007 H1 Diterima 

book tax Temporer  (X2) 0,002 H2 Diterima 

Komponen Akrual (X3) 0,052 H3 Ditolak 

Arus Kas (X4) 0,001 H4 Diterima 

Sumber : lampiran 5 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui besar dari  pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap dependen sebagai berikut: 

1. Pengaruh book tax Permanen (X1) terhadap Persistensi Laba (Y) 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa Tingkat probabilitas (α) adalah 0,007. Hal ini berarti 

book tax Permanen berpengaruh terhadap Persistensi Laba. Karena nilai probabilitas < 0,05 

maka terbukti kebenarannya (H1 diterima). 

2. Pengaruh book tax Temporer (X2) terhadap Persistensi Laba (Y) 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapt dilihat bahwa tingkat probabilitas (α) adalah 0,002. Hal ini berarti 

bahwa book tax temporer berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Karena nilai 

probabilitas < 0,05 maka terbukti kebenarannya (H2 diterima). 

3. Pengaruh Komponen Akrual (X3) terhadap Persistensi Laba (Y) 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapt dilihat bahwa tingkat probabilitas (α) adalah 0,052. Hal ini berarti 

bahwa komponen akrual tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Karena nilai 

probabilitas > 0,05 maka terbukti kebenarannya (H3 ditolak). 

4. Pengaruh Arus Kas (X4) terhadap Persistensi Laba (Y) 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapt dilihat bahwa ingkat probabilitas (α) adalah 0,001. Hal ini berarti 

bahwa arus kas berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Karena nilai probabilitas < 

0,05 maka terbukti kebenarannya (H4 diterima). 

Pembahasan 

Pengaruh Book Tax Permanen Terhadap Persistensi Laba 

Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji t terhadap hipotesis pertama (H1) dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 bahwa Perbedaan Permanen berpengaruh terhadap Persistensi Labadengan melihat taraf 

signifikansinya yaitu sebesar 0,007. Pengaruh yang ditunjukkan oleh koefisien regresi adalah positif 

signifikan, artinya semakin tinggi Perbedaan Permanen maka akan meningkatkan Persistensi Laba (H1 

diterima). 

Perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya Perbedaan pengakuan antara penyajian laporan 

keuangan komersial (menurut SAK) dengan laporan keuangan fiskal (menurut aturan perpajakan) 

dibagi menjadi beda waktu atau temporer dan beda tetap atau permanen (Kiswara, 2011). 

Perbedaan permanen berpengaruh tehadap persistensi laba, karena akibat dari komponen permanen 

lebih banyak mencangkup beban yang tidak diperkenakan menurut pajak seperti sumbangan, 

pemberian kenikmatan atau natura, biaya jamuan, bunga atau deviden maka laba menurut akuntansi 

akan lebih kecil dari pada menurut pajak. Perhitungan laba secara fiskal dan akuntansi akan berbeda, 

ketika beda tetap yang harus dikurangkan di akuntansi tetapi tidak dikurangkan di pajak yang 

mengakibatkan beda tetap bertambah dan diikuti pertumbuhan laba bersih yang positif, begitupun 

sebalikanya jika beda tetap yang tidak dikurangkan di akuntansi tetapi dikurangkan di pajak yang 

mengakibatkan beda tetap menurun. Oleh karna itu hasil dari persamaan regresi darivariabel 

perbedaan permanen yang mempunyai koefisien regresi sebesar 0,399 dan signifikan 0,007. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijayanti (2006) yang 



menyatakan bahwa Perbedaan Permanen berpengaruh terhadap Persistensi Laba. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Perbedaan Permanen berpengaruh terhadap Persistensi Laba. 

Pengaruh Book Tax Temporer terhadap Persistensi Laba 

Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji t terhadap hipotesis kedua (H2) dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 bahwa Perbedaan Temporerberpengaruhterhadap Persistensi Labadengan 

melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,002. Pengaruh yang ditunjukkan oleh koefisien 

regresi adalah positif signifikan, artinya semakin tinggi Perbedaan Temporer maka akan 

meningkatkan Persistensi Laba (H2 diterima). 

Perbedaan waktu atau temporer terjadi ketika perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan biaya 

antara pajak dengan akuntansi. Suatu biaya atau penghasilan telah diakui menurut akuntansi komersial 

dan belum diakui menurut fiskal, atau sebaliknya. Hal ini menyebabkan besarnya laba akuntansi lebih 

tinggi dari pada laba fiskal atau sebaliknya. 

Perbedaan temporer terjadi karena pengakuan beban yang terpulihnya dalam periode jangka 

pendek tidak menangkap dampak transitori dari perbedaan temporer tersebut. Akibat dari perbedaan 

metode pengakuan maka bnyaknya pengurangan biaya dalam perhitungan laba menurut akuntansi dan 

laba fiskal yang seharusnya dimasukkan tetapi dilakukan pengurangan tentunya akan membuat laba 

bertambah besar dan persistensi pun akan meningkat. Oleh karna itu hasil dari persamaan regresi 

darivariabel perbedaan temporer yang mempunyai koefisien regresi sebesar 0,666 dan signifikan 

0,002. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijayanti (2006) 

yang menyatakan bahwa Perbedaan Temporer berpengaruh terhadap Persistensi Laba. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Perbedaan Temporer berpengaruh terhadap Persistensi Laba. 

Pengaruh Komponen Akrual terhadap Persistensi Laba 

Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji t terhadap hipotesis ketiga (H3) dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 bahwa Komponen Akrual tidak berpengaruh terhadap Persistensi Laba dengan melihat taraf 

signifikansinya yaitu sebesar 0,052. artinya semakin tinggi Komponen Akrual, maka Persistensi Laba 

tidak akan mengalami perubahan (H3 diterima). Komponen Akrual tidak berpengaruh terhadap 

Persistensi Laba disebabkan karena nilai rata-rata Komponen Akrual hanya sebesar 0,01 dan terdapat 

beberapa perusahaan manufaktur yang memiliki Komponen Akrual bernilai negatif sehingga tidak 

memberikan dampak perubahan terhadap Persistensi Laba. 

Keterkaitan persistensi laba dengan komponen akrual dan arus kas dimana persistensi laba 

ditentukan oleh komponen akrual dan arus kas dari laba sekarang yang mewakili sifat transitori dan 

permanen laba. Saat itu, persistensi laba ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kas yang 

terkandung dalam laba saat ini (Penman, 2007). Laba akuntansi berdasarkan akrual memunculkan isu 

tentang persistensi laba, karena dari proses akuntansi akrual potensial menjadi objek perekayasaan 

laba. Beberapa teknik manajeman laba dapat mempengaruhi laba yang dilaporkan oleh manajemen. 

Praktik manajemen laba mengakibatkan kualitas laba yang dilaporkan menjadi rendah. Laba dikatakan 

berkualitas apabila laba yang dilaporkan dapat digunakan oleh para pengguna untuk mebuat keputusan 

yang terbaik. 

Secaara teoritis, selain dapat memprediksi arus kas masa depan, akrual juga dapat digunakan untuk 

memprediksi laba masa depan. Dalam penelitian ini komponen akrual tidak berpengaruh terhadap 

persistensi laba, dikarnakan terdapat beberapa perusahaan manufaktur yang memiliki data atau hasil 

yang negativeyang disebabkan oleh tingginya akumulasi penyusutan asset yang dimiliki perusahaan 

sehingga tidak berpengaruh terhadap laba. Oleh karna itu hasil dari persamaan regresi dari variabel 

komponen akrual yang mempunyai koefisien regresi sebesar -0,202 dan signifikan 0,052. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi (2015) yang 

menyatakan bahwa Komponen Akrual tidak berpengaruh Terhadap Persistensi Laba. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Komponen Akrual tidak berpengaruh terhadap Persistensi Laba. 

Pengaruh Arus Kas terhadap Persistensi Laba 



Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji t terhadap hipotesis keempat (H4) dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 bahwa Arus Kas berpengaruhterhadap Persistensi Laba dengan melihat taraf signifikansinya 

yaitu sebesar 0,006. artinya semakin tinggi Arus Kas maka akan meningkatkan Persistensi Laba (H4 

diterima).  

Arus kas merupakan aliran kas masuk dan aliran keluar serta sumber dan pemakaian kas dalam 

suatu perusahaan pada periode tertentu. Asma (2013) menemukan jika aliran kas operasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap peresistensi laba. Dewi dan Putri (2015) juga menemukan jika aliran kas 

operasi berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba. Beberapa literatur menganganggap 

bahwa data arus kas merupakn indikator keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan akuntansi 

karena laporan arus kas relatif lebih mudah diinterprestasikan dan relatif lebih sulit untuk 

dimanipulasi. 

Pada dasarnya, arus kas operasi yang dijadikan acuan atau patokan dalam bertindak selain laba. 

Semakin tinggi nilai aliran kas operasi pada perusahaan maka kualitas laba atau persistensi laba akan 

meningkat, begitu pula sebaliknya jika nilai aliran kas operasi suatu perusahaan menurun, maka 

kualitas laba atau persistensi laba akan menurun juga.  Oleh karna itu hasil dari persamaan regresi 

darivariabel arus kas  yang mempunyai koefisien regresi sebesar 0,743 dan signifikan 0,001. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Septavita (2016) yang 

menyatakan bahwa Arus Kas berpengaruh terhadap Persistensi Laba. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Arus Kas berpengaruh terhadap Persistensi Laba. 

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Perbedaan Permanen, Perbedaan Temporer, 

komponen akrual, dan Arus Kas terhadap Persistensi Laba. Berdasarkan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 40 perusahaan manufaktur pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-

2018 dan ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan pembahasan 

pada bab IV, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Box Tax permanen terhadap Persistensi Laba 

menunjukkan pengaruh positif signifikan. Ini membuktikan bahwa semakin besar Box Tax 

permenen akan meningkatkan Persistensi Laba. 

2. Hasil pengujian regresi berganda ata pengaruh book tax temporer terhadap persistensi laba 

menunjukkan pengaruh positif signifikan. Ini membuktikan bahwa semakin besar book tax 

temporer dapat meningkatkan persistensi laba. 

3. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Komponen Akrual terhadap Persistensi Laba 

menunjukkan tidak berpengaruh signifikan. Ini membuktikan bahwa Komponen Akrual yang 

tinggi tidak akan memberikan perubahan terhadap Persistensi Laba. 

4. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Arus Kas terhadap Persistensi Laba 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Ini membuktikan bahwa Arus Kas yang 

tinggi akan meningkatkan Persistensi Laba. 

Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan revisi untuk 

penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini antara lain ialah kriteria dalam penelitian ini masih 

terbatas pada Perusahaan Manufaktur tahun 2016-2018 dan rentang periode penelitian hanya tiga 

tahun. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan diatas, diajukan beberapa saran untuk penelitian yang akan 

datang dan bagi pihak-pihak yang berkepentingan agar mendapatkan hasil yang lebih baik sebagai 

berikut : 



1. Penelitian yang digunakan peneliti hanya terbatas selama tiga tahun saja. Diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih menggunakan cakupan tahun yang lebih panjang 

sehinnga menghasilkam penelitian yang lebih akurat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas kriteria sampel pada perusahaan Jasa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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